


ABSTRAK

YULIA OKTARINA. Bp 04192014, Pola Pembinaan Narapidane di
Lembaga Pemasparakatan Klas If B Selok., Skripsi Jurnsan Antropologi
Fakultas llmu Sosial dan Ilmo Politik Universitas Andalas Padang 2009.

Pembinagan yang dilakekan terhadap narapidana disebabkan karena banyvak
terjudinya kejahatan sehingga bagi yang melanggar hukum agar dibina dan dididik
dl Lembaga Pemasvarakaion apar jera dan tidak mengulangi lagl perbuatan
melangear hukum sehingga dapat berperan aktif terhadap Iingkungan masyarakat.
Pada penclitian ini, yang menjadi permasalahan  adalah  bagaimana  pola
pembinean  wvang  diterapkan  terhadap  para  narapidana  di Lembaga
Pemasyarakatan, bagaimana pala pembinasn nampidana berdasarkan pandangan
dari narapidana yang masib menjalani hukuman dan narapidana vang telah bebas
dan kendals apa saja yang dihadapi delam melakukan pembinaan erhadap para
narapidana, Tujuas penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pola pembinaan
vang diterapkan terhadap para narapidana di Lembaga  Pemasyarakatan,
mendeskripsikan pola pembinasn narapidana berdasarkan pandangan narapidana
vang masih menjalani hukuman dan parapidans  yang telah behas, serta
mendeskripsikan kendala apa sma vang dihadapi dalam melakukan pembinaan
terhadap para terpidana.

Adapun metode yang dipunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
metode Koalitatif vakni bersifat deskriptif dengan teknik observasi, wawancara
dan studi kepustakaan, Pemilihan informan dengan teknik purposive vakni dimana
informan akan ditentukan secara sengaja oleh peneliti dengan anggapan informan
yang dipilik akan memberikan data stau keterangan mengenai masalah penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian vang telah dilakukan bahwasanya bentuk
pembinsan yang dilakukan kepada narapidana berupa pendidikan agama yang
lebih ditekankan kepada akhlak sehingga menambah Keimanan dan ketakwaan
kepada Tuban yang Maha Esa. Pendidikan olah raga berupa volley, sepak takraw,
dll. dalam hal kesehatan dilakukon dengan didatangkan tenapa medis dari rumah
sakil untuk pengecekkan keschatan, Pendidikan keterampilan vang diberikan
berupa pertukangan kayu, perhengkelan, menjabil, pertanizn, perkebunan, lsmbak
ikan, peternakan sapi, las. Pendapat narapidana vang masih menjalani hukuman
ini berbeda-beda. Bagi napi wang berulang kali masuk LP pembinasn vang
diberikan LP telah cukup baik tapi serimgnya ia masuk LI dikarenakan ia tidak
biza menerima sanksi hukum dari masyarakat seperti gunjingan, cemoohan, fitnah
schingea ia merasa teriekan berada dalam lingkungan masyarakat. Pendapat dari
napi vang sekali masuk LI* discbabkan karcna ia mendapatkan perlakuan
diskriminasi/perlakuan yang berbeda antam satu dengan lainya seperti perbedaan
perlakuan yang diterima napi yang baru dengan vamg berulangkali masuk.
Kendala yang dibadapi dalam melakukan pembinaan terhadap narapidana berupa
kurangnya tenaga personil, tidak adanya tenaga medis yang berstatus pegawai dan
yvang berpendidikan khusus sesuni keterampilan yang  diberikan  dan masih
kurangnya penerimaan masyarakat terhadap bekas narapidana.
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PENDAHULIIAN

1.1. Latar Belakang

Sistem pembinaas narapidana dikenal dengan nama  pemasyarakatan.
Sistemn  pemasvarakatan  adalah  suatu proses pembinaan  narapidana  yang
didasarkan kepada Pancasila dan ULUD 1945, Hal ini sesual dengan pasal 1 davat 2
Undang-Undang No. |2 Tahun 1995 fentang Pemasyarakatan yang menychutkan
sistem pemasyarakatan mlalah suatu tatanan mengenai arah dan batas serta cara
pembinaan  warga  hinasn  pemasvarakatan  berdasarkan  pancasila,  yang
dilaksanakan secara terpedu antara pembina. yang dibina, dan masyarakal untuk
meningkatkan kualitas warga binaan pemasvarakatan agar menyadari kesalahan,
memperbaiki dirl dan tidak mengulangi tindak pidana schingga dapat diterima
kembali oleh lingkungan masvarakat. dapat berperan aktif dalam pembangunan
dan dapat hidup secara wajar sebagai warga yang baik dan bertanggung jawab
(UL RL 2001 :4).

Ditegaskan dalam UL No, 12 Tahun 1995 bahwa Lembaga
Pemasyarakatan  adalah  tempat  pembinaan  nparapidana  dan anak  didik
pemasvarakatan vang berorientasi ke depan dimana narapidana tidak hanya
sehagai objek pembinaan tapi ia harus mampu berperan aktif schagai subjek bagi
dirinya. Pembinaan narapidana denpan sistem pemasyarakatan bukan saja untuk
mengekang kemerdekaannya tapi mempunyai Wwjuan vang lebih vaitu membina

kepribadian  narapidana untuk  menpembalikan  hubungan antara  narapidana
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dengan dirinya, narapidana dengan lingkungan masyarakat dan narapidana dengan
Tuhannya. Disamping itu, narapidana dibekali ilmu pengetahuan dan berhagai
keterampilen  vang  berpuna  schingga  setelah  kelwar  dari Lembaga
Pemasyarakatan, ia tidak merasa canggung dan dapat menyesuaikan dirt dengan
lingkunpan masyarakat dan dapat berperan aktif dalam pembangunan. Tujuan dari
pemasyarakatan adalah apar narapidana tidak melangpar hukum lagi. dapat
berpartisipasi aktif dan  positif dalam pembangunan, membangun  manusia
mandiri, hidup berbahagia dunia dan akhirst sehingga setelah mereka bebas atau
keluar dari Lembaga Pemasyarakatan dapat berperan akiil dan produktif dalam
kehidupan masvarakat yang berbekal ifmu dan keterampilan serta memiliki iman
vang kokoh.

Pembinasn warga binaan pemasyarakatan oleh Lapas ditckankan pada
kegiatan pembinaan  kepribadian dan  pembinsan  kemandirian.  Pembinaan
kepribadian diarahkan pada bimbingan mental dan watak agar beriangeung jawab
pada diri sendiri, kelusrga dan masyarakat, Sedangkan pembinaan kemandirian
diarahkan pada pemhinaan  bakat dan  ketersmpilan  agar warga  binaan
pemasvarakatan dapat kembali berperan sebagai anggota masyvarakat yang bebas
dan bertangoung jawab,

Pembinaan wargs hinazn pemasyarakatan i Lapas dilaksanakan scoars
intra moral (vang dilaksanakan di dalam Lapas) dan secara ekstra moral {yang
dilaksanokan di luar Lapas), Pembinaan sccara intra moral vang dilakukan di
Lapas disebut Asimilasi vaitu proses pembinaan wargs binasn pemasyarakatan

vang telah memenuhi persvaratan tertentu dengan membaurkan mercka ke dalam
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PENUTUP

3.1, Kesimpulan

Pola pembinaan vang dilakssnzkan  oleh Lembaga  Pemasyarakatan
lerhadap narapidana dilakukan secara bertahap-tahap baik vang dilakukan di
dalam  mawpun di loar Lembaga Pemasyarakatan yvang dimulai dari tahap
orentasi/admisi berupa pengenalan tingkungan Lembaga Pemasyarakatan, tahagp
pembinaan diberikan aturan-sturan yang berlaku baik di dalam kamar, aturan
talam melsksanakan pekerjasn yang diberikan sesuai dengan minat dan bakatnyva,
lshap asimilasi berupa pemberizn pekeraan di fuar Lembaga Pemasyarakatan dan
lahap integrasi diberikan hak untuk mendapatkan pembebasan bersvarat atn cutj
mengunjungi kelusrgz sebelum mereka behas,

Pembinaan  wvang  dilaksanakan Lembaga  Pemasvarakatan terhadap
terpidana juga bekerjssama dengan instansi pemerintah lain agar pelaksanaan
yang dilakukan dapat tercapai dengan baik seperls Depertemen Agama dengan
mendatangkan ustad dari luar untuk memberikan ceramah agama, dll,

Hentuk pembingan yang dilakukan oleh Lembaga Pemasvarakatan bermipa
pendidikan agama diajarkan baca al'quran. shalat, ceramak agama agar bertambah
keimanannyva terhadap Tuhan yang maha esa. diberikan pendidikan olah ragn
herupa volley, sepak takeaw, bulu tangkis untwk menvalurkan hakat rmercka,
diberikan penyuluhan dan pengecckan keschatan agar mereka tetap menjapa

kesehatan dan terhindar dari berbagai penyakit. Pendidikan ketersmpilan berupa
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